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Abstract Knowledge and innovation management is a knowledge management is a way of
managing knowledge so that it can be distributed to organizations and can be studied by
organizations in order to achieve the goals of the organization in terms of creating a product
process that can affect organizational performance. Management of human resources (HR) is
important in achieving the goals of an organization or agency. The purpose of this theoretical
analysis is to find out how knowledge and innovation management improves human resources in
the health sector. The research method used is a theoretical analysis study. Theoretical analysis as
analysis in order to ensure that the theories used as analytical tools to dissect the problems in
research are scientifically correct. The core of this theoretical analysis is knowledge and
innovation management in the health sector, namely in terms of human factors, organization and
strategy. It can be concluded that Knowledge management in innovation has become something
that is very decisive, therefore its acquisition and utilization needs to be managed properly in the
context of improving organizational or agency performance. In addition, strong management is
also needed so that this knowledge takes root in every individual in the organization, always
improving resource skills that can be supported by infrastructure for disseminating information
within organizations and agencies. For institutions in the health sector, it is urgently needed how
to apply to employees and health workers related to increasing skills through knowledge
management and innovation. Employees or health workers must be able to acquire knowledge,
make knowledge into institutional assets, apply the knowledge acquired and protect this
knowledge as an asset that must be maintained and developed in providing health services to
patients and also the importance of improving human resources.
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Abstrak: Knowledge and inovation management merupakan suatu manajemen pengetahuan
merupakan suatu cara dalam mengelola pengetahuan agar dapat didistribusikan kepada organisasi
dan dapat dipelajari oleh organisasi agar dapat mencapai tujuan dari organisasi dalam hal
menciptakan sebuah proses produk yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Pengelolahan
sumber daya manusia (SDM) merupakan hal yang penting dalam pencapaian tujuan suatu
organisasi ataupun instansi. Tujuan dari analisis teori ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
knowledge and inovation management dalam meningkatkan sumber daya manusia di bidang
kesehatan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi analisis teoritis. Analisis teoritis sebagai
analisis dalam rangka pemastian bahwa teori teori yang digunakan sebagai pisau analisis untuk
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membedah persoalan yang ada dalam penelitian telah benar secara ilmu pengetahuan. Hal inti dari
analisis teori ini adalah dari knowledge and inovation management dalam bidang kesehatan yaitu
segi faktor human, organisasi dan estrategi. Dapat disimpulkan bahwa Knowledge management
pada inovasi telah menjadi sesuatu yang sangat menentukan, oleh karena itu perolehan dan
pemanfaatannya perlu dikelola dengan baik dalam konteks peningkatan kinerja organisasi atau
instansi. Selain itu juga dibutuhkan manajemen yang kuat agar pengetahuan tersebut mengakar di
setiap individu dalam organisasi selalu meningkatkan keterampilan sumber daya yang dapat
didukung dengan infrastruktur untuk penyebaran informasi di lingkungan organisasi maupun
instansi. Bagi Instansi dalam bidang kesehatan sangat dibutuhkan bagaimana menerapkan kepada
karyawan maupun tenaga kesehatan terkait peningkatan keterampilan melalui manajemen
pengetahuan dan inovasi. Karyawan ataupun tenaga kesehatan harus mampu memperoleh
pengetahuan, menjadikan pengetahuan menjadi aset instansi, menjalankan pengetahuan yang
diperoleh dan melindugi pengetahuan tersebut sebagai aset yang harus dijaga dan dikembangkan
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien serta pentingnya juga dalam meningkatkan
sumber daya manusia.

Kata Kunci: Kesehatan, Knowledge and Inovation management, Manajemen Sumber Daya
Manusia

LATAR BELAKANG

Pengelolahan sumber daya manusia (SDM) merupakan hal yang penting dalam pencapaian
tujuan suatu organisasi ataupun instansi. Umumnya pimpinan instansi atau organisasi
mengharapkan kinerja yang baik dari tiap anggota atau karyawan ataupun tenaga kesehatan dalam
mengerjakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh instansi. Suatu instansi harus
menyadari bahwa SDM merupakan modal dasar dalam proses pembangunan dan pengembangan
serta kemajuan suatu instansi. Oleh karena itu kualitas SDM senantiasa harus dikembangkan dan
diarahkan agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Salah satu yang dapat
meningkatkan adalah melalui knowledge and inovation management (Mangkunegara, 2013).

Knowledge and inovation management merupakan suatu manajemen pengetahuan merupakan
suatu cara dalam mengelola pengetahuan agar dapat didistribusikan kepada organisasi dan dapat
dipelajari oleh organisasi agar dapat mencapai tujuan dari organisasi dalam hal menciptakan sebuah
proses produk yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Pentingnya peran SDM dalam
mengelola pengetahuan adalah untuk dapat memberikan solusi baru dalam berkreasi dengan cara
memodifikasi dan menciptakan produk baru yang ditawarkan kepada pelanggan dalam menghadapi
permasalahan yang dirasakan oleh pengguna dalam menggunakan jasa layanan terutama dalam hal
kesehatan (Widayanti, 2023).
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Manajemen pengetahuan dapat meningkatkan pertukaran informasi di antara para pemangku
kepentingan, mendorong generasi inovasi dan meningkatkan kualitas sumber daya manusoa. Oleh
karena itu, manajemen pengetahuan memungkinkan kerjasama dalam suatu instansi (Hamdoun,
2018). Selain itu, mengelola sebuah sumber daya dan informasi dalam organisasi menghasilkan
perubahan manajemen pengetahuan yang bermanfaat bagi organisasi. Melalui manajemen
pengetahuan, perusahaan dapat berbagi informasi dari berbagai sektor dan kelompok karyawan
yang berbeda untuk memperoleh keuntungan strategis (Nisar dkk., 2019). Di antara definisi
manajemen pengetahuan yang disajikan dalam literature, ada baiknya melihat dari sudut pandang
yang mempertimbangkan pentingnya manajemen pengetahuan untuk penciptaan, berbagi dan
promosi informasi baik secara internal maupun eksternal ke organisasi. Dalam hal ini, manajemen
pengetahuan harus fokus terhdap elemen-elemen yang terkait untuk dapat memberikan kualitas
terhadap sumberdaya. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik mengulas bagaimana
knowledge and inovation management dalam meningkatkan sumber daya manusia di bidang

kesehatan.

KAJIAN TEORITIS
1. Knowledge and Inovation Management

Alavi dan Leidner dalam (Acar et al., 2017) mendefinisikan pengetahuan sebagai informasi
yang dimiliki dalam pikiran individu itu adalah informasi yang dipersonalisasi yang mungkin baru
atau mungkin tidak baru, unik, berguna atau akurat terkait dengan fakta, prosedur, konsep,
interpretasi, gagasan, pengamatan, dan penilaian. Kemudian, manajemen dapat didefinisikan
sebagai proses pencapaian tujuan organisasi melalui. perencanaan, pengorganisasian, memimpin,
dan mengendalikan manusia, fisik, keuangan, dan informasi. sumber daya organisasi secara efektif

dan efisien.

2. Meningkatkan Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia ialah pengembangan sumber daya manusia yang berfungsi
melakukan perencanaan sumber daya manusia, penerapan, perekrutan, pelatihan, pengembangan
karir karyawan atau pegawai serta melakukan inisiatif terhadap pengembangan organisasional
sebuah organisasi atau perusahaan. Pada dasarnya, tidak ada perusahaan yang tidak membutuhkan
manajemen SDM atau istilah lainnya Human Resource (HR). Bagian Human Resource itulah yang

bertanggung jawab untuk mengurus berbagai kebutuhan perusahaan yang terkait dengan Sumber
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Daya Manusia (SDM) termasuk di dalamnya ada Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
sehingga semua kegiatan atau pekerjaan berjalan dengan lancar dan lebih efisien. Sumber daya
manusia sebagai pelaksanaan visi dan misi organisasi harus diseleksi dengan baik. Oleh karena itu
manajemen sumber daya manusia menjadi hal paling penting dilakukan oleh suatu perusahaan atau

organisasi (Hasibuan, 2013).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah studi analisis teoritis. Analisis teoritis sebagai
analisis dalam rangka pemastian bahwa teori teori yang digunakan sebagai pisau analisis untuk
membedah persoalan yang ada dalam penelitian telah benar secara ilmu pengetahuan. Analisis isi
adalah suatu teknik penelitian untuk membuat rumusan kesimpulan-kesimpulan dengan
mengindetifikasi karakteristik sepesifik secara sistematis dan objektif dari suatu teks. Dalam tradisi
penelitian teoritis, analisis ini dilakukan melalui proses identifikasi dan telaah pesan-pesan yang

tertuang dalam suatu teks artikel. Prosedur analisis teoritis yang digunakan yaitu:

Memahami
Masalah

Menyusun
Rencana

Analisis Teoritis Menjalankan
Rencana
Permasalahan

Menguiji
Kembali Persoalan

Menyusun
Kesimpulan

Gambar 1. Analisis Teori

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarakan analisis teori yang di tinjau penulis sebagai penguraian dari suatu sistem
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi
dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Teori yang digunakan adalah teori Davenport
(1998) berpendapat bahwa knowledge and inovation management adalah proses menerjemahkan
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pelajaran yang dipelajari, yang ada dalam diri ataupun pikiran seseorang menjadi informasi yang
dapat digunakan setiap orang. Manajemen pengetahuan dan inovasi adalah suatu disiplin yang
memperlakukan modal intelektual aset yang dikelola (Jerry Honeycutt, 2000). Sebab menurutnya
konsep manajemen pengetahuan (knowledge management) pada dasarnya adalah berkembang dari
kenyataan bahwa di masa sekarang dan di masa depan, aset utama sebuah organisasi agar mampu
berkompetisi adalah aset intelektual atau pengetahuan bukan aset kapital.

Knowledge management pada inovasi adalah pengelolaan aset intelektual dalam organisasi
mulai dari aktivitas penciptaan (creation), penyebaran (sharing dan transfer) hingga penggunaan
knowledge (knowledge utilization) dalam organisasi sedemikian rupa sehingga aset intelektual atau
knowledge organisasi menunjang kegiatan penciptaan nilai (value creation) dan apropriasi nilai
(value appropriation) produk--produk yang dihasilkan organisasi untuk pasarnya, sehingga
tercciptanya daya saing organisasi (competitive advantage) secara berkesinambungan (sustainable)
dan dapat meningkatkan sumber daya manusia. Hal inti dari knowledge and Inovation management
dalam bidang kesehatan yaitu dari segi faktor human, organisasi dan estrategi. Dapat dilihat pada
bagan berikut:

Human

Knowledge and Inovation

Organization
management

Infrastructure

Estrategy

Gambar 2. Gambar 2. Knowledge Management and Innovation

Knowledge management dan Knowledge flow innovation, Innovation management dan
merupakan inovasi yang membutuhkan dukungan dalam kompetensi, knowledge, dan motivasi.
Kompetensi merujuk pada implementasi inovasi knowledge management yang memerlukan

dorongan dan kekuatan khusus karena motivasi dan yang kuat tidak bisa tumbuh begitu saja dari
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bawah ke atas tanpa muncul terciptanya pengetahuan (knowledge). Hal ini akan memotivasi untuk
mengimplementasikan knowledge management innovation management. Dalam konteks setiap
pembaca mungkin menghadapi tantangan tertentu. Hasil pengamatan yang kami lakukan maupun
riset-riset menunjukkan bahwa ada organisasi yang masih belum yakin terhadap peran pengetahuan,
innovation, dan dalam meningkatkan Kinerja organisasi serta sumber daya manusia. Ada anggota
organisasi masih mempertanyakan kredibilitas knowledge dalam implementasi strategi, inovasi, dan

manajemen sumber daya manusia (Zamzami, 2010).

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa knowledge management pada inovasi telah menjadi sesuatu yang
sangat menentukan, oleh karena itu perolehan dan pemanfaatannya perlu dikelola dengan baik
dalam konteks peningkatan kinerja organisasi/instansi. Selain itu juga dibutuhkan manajemen yang
kuat agar pengetahuan tersebut mengakar di setiap individu dalam organisasi selalu meningkatkan
keterampilan sumber daya yang dapat didukung dengan infrastruktur untuk penyebaran informasi di

lingkungan organisasi maupun instansi.

SARAN

Bagi Instansi dalam bidang kesehatan sangat dibutuhkan bagaimana menerapkan kepada
karyawan maupun tenaga kesehatan terkait peningkatan keterampilan melalui manajemen
pengetahuan dan inovasi. Karyawan ataupun tenaga kesehatan harus mampu memperoleh
pengetahuan, menjadikan pengetahuan menjadi aset instansi, menjalankan pengetahuan yang
diperoleh dan melindugi pengetahuan tersebut sebagai aset yang harus dijaga dan dikembangkan
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien serta pentingnya juga dalam meningkatkan

sumber daya manusia.
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